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Latar Belakang: Penduduk Indonesia mengalami gangguan mental 
emosional (GME) pada usia ≥15 mengalami peningkatan sebanyak 
9.8% di tahun 2018. Angka kejadian GME yang tinggi dipengaruhi oleh 
rendahnya literasi kesehatan mental termasuk di dalamnya 
pengetahuan yang terbatas, kepercayaan yang lemah dan tingginya 
stigma diri untuk mencari bantuan. Tujuan: untuk mengetahui 
perbandingan literasi kesehatan mental pada mahasiswa keperawatan 
dan non-keperawatan. Metode: penelitian yang digunakan adalah 
studi komparatif dengan menggunakan MHLQ dan data yang 
terkumpul dianalisis menggunakan metode statistik deskriptif dan 
inferensial.  Hasil: Pada penelitian ini literasi kesehatan mental pada 
mahasiswa keperawatan dengan jumlah skor tinggi sebanyak 36 
responden (46.2%), skor sedang sebanyak 3 responden (3.8%). 
Sedangkan, literasi kesehatan mental pada mahasiswa 
nonkeperawatan didapatkan hasil skor tinggi sebanyak 2 responden 
(2.6%), skor terendah dengan jumlah 2 responden (2.6%), dan skor 
terbanyak yaitu sedang dengan jumlah 36 responden (44.9%). Analisis 
bivariat didapatkan adanya perbandingan antara mahasiswa 
keperawatan dan non-keperawatan menggunakan uji Mann-Whitney U 
test didapatkan hasil p-value 0,000 (<0,05). Kesimpulan: Semakin 
tinggi literasi kesehatan mental maka semakin rendah indikasi 
masalah kesehatan mental yang dapat alami. 
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PENDAHULUAN  

Kesehatan mental merupakan hal yang 
penting dalam menciptakan kesehatan yang 
menyeluruh. Tetapi kesehatan mental belum 
menjadi prioritas di Negara berkembang 
dibandingkan dengan penyakit menular. 
Masih ada kesenjangan untuk Kesehatan 
mental di Indonesia karena masalah akses 
pada pelayanan kesehatan (Ayuningtyas et 
al., 2018). Hampir 1 miliar orang hidup 
dengan Gangguan Mental Emosional (GME), 
angka kematian akibat penggunaan alkohol 
sebanyak 3 juta orang, dan lebih dari 1000 
orang meninggal akibat bunuh diri dalam 1 

hari (Vignesh Kumar et al., 2013).  

Kesehatan mental di dunia baik di negara 
maju maupun negara berkembang masih 
menjadi permasalahan yang relevan, 
termasuk Indonesia. Di Jawa Barat pada 
tahun 2013 permasalahan Orang Dengan 
Gangguan Jiwa (ODGJ) ringan sebanyak 
4.324.221 orang (9,3%), ODGJ berat tercatat 
74.395 orang dan mengalami peningkatan 
pada 2018, ditemukan permasalahan ODGJ 
sebanyak 5,0 per mil (Kemenkes RI, 2018). 
Tercatat sebanyak 6% penduduk Indonesia 
mengalami GME pada usia ≥15 tahun pada 
tahun 2013 dan mengalami peningkatan di 
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tahun 2018 sebanyak 9.8% (Kemenkes RI, 
2018). 

Mahasiswa termasuk kedalam kelompok usia 
remaja hingga dewasa awal yang rentan 
mengalami permasalahan kesehatan mental. 
Stress yang dialami mahasiswa yang 
disebabkan oleh tekanan akademik, 
hubungan sosial, serta interpersonal yang 
dapat menyebabkan mahasiswa mengalami 
GME (Sondakh & Theresa, 2020). Keluarga, 
lingkungan, juga dari individu itu sendiri dapat 
menyebabkan individu mengalami GME 
(Sutjiato & Tucunan, 2015), Kurangnya 
literasi kesehatan dikampus karena stigma 
negatif mengenai pencarian bantuan yang 
lebih ahli berdampak pada mahasiswa, 
menjadikan mahasiwa tidak 
mengasosiasikan diri mereka dengan 
berbagai jenis bantuan psikologis yang 
tersedia (Vignesh et al., 2013). 

Pada penelitian Miles et al., (2020) 
mendapatkan hasil bahwa mahasiswa yang 
berkuliah di jurusan keperawatan memiliki 
tingkat literasi kesehatan yang lebih tinggi 
dibandingkan yang kuliah di non-
keperawatan. Perbandingan pada 
mahasiswa keperawatan dan non-
keperawatan dengan berfokus pada 
mahasiswa non-keperawatan dengan alasan 
mahasiswa non kesehatan tidak memiliki 
pemahaman yang baik mengenai informasi 
kesehatan karena tidak memperoleh 
pendidikan formal di bidang tersebut. 
Berdasarkan uraian tersebut peneliti tertarik 
untuk melihat perbandingan literasi 
kesehatan mental mahasiswa keperawatan 
dan non-keperawatan. 

Masalah kesehatan jiwa pada mahasiswa 
dapat dikarenakan oleh masalah 
interpersonal dan intrapersonal yang akan 
berdampak negatif yang cukup besar bagi 
mahasiswa. Dibandingkan dengan populasi 
umum, rata-rata mahasiswa mengalami 
masalah kesehatan mental seperti depresi, 
cemas, risiko dan pikiran untuk bunuh diri, 
psikosis, penggunaan obat-obatan psikiatri 
dan gangguan kejiwaan lainnya (Mayangsari 
et al., 2020).  

Penelitian yang dilakukan oleh Mayangsari et 

al., (2020). menyatakan bahwa semakin 
tinggi literasi kesehatan yang dimiliki oleh 
mahasiswa maka semakin rendah indikasi 
masalah kesehatan mental yang mereka 
alami begitu pula sebaliknya semakin rendah 
literasi kesehatan yang dimiliki maka semakin 
tinggi indikasi masalah kesehatan mental 
yang dialami dan mahasiswa yang 
mempunyai pengetahuan, kemampuan, serta 
kepercayaan diri untuk menjaga 
kesehatannya, cenderung berpeluang kecil 
untuk memiliki kesehatan mental. Menurut 
(Handayani et al., 2020) Literasi kesehatan 
mental yang baik melibatkan pemahaman 
yang mendalam tentang kesehatan mental 
dan keterampilan untuk mengelola dan 
merawat kesehatan mental secara efektif. 
Dengan mengembangkan literasi kesehatan 
mental yang baik, seseorang dapat 
mengidentifikasi dan mengelola stres, 
membangun resiliensi, dan menjaga 
kesehatan mental yang optimal. Hal ini akan 
membantu seseorang untuk meraih 
kesejahteraan secara keseluruhan dan 
meningkatkan kualitas hidup. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang 
dilakukan dengan metode wawancara pada 6 
mahasiswa dengan jumlah 3 mahasiswa 
keperawatan dan 3 mahasiswa non-
keperawatan. Mahasiswa keperawatan 
mencari informasi mengenai kesehatan 
mental di web dan jurnal jurnal dan beberapa 
materi memang mereka dapatkan dari 
kampus. selain itu mahasiswa keperawatan 
juga sering melihat informasi mengenai 
kesehatan mental pada media sosial seperti 
Instagram dan tiktok tetapi mereka sering 
melakukan validasi dan mencari kebenaran 
tentang informasi yang didapatkan dari media 
sosial, dari ketiga responden keperawatan 
rata rata mengalami stress dan ansietas, 
Sedangkan dari non-keperawatan, 
didapatkan hasil media sosial adalah tempat 
mereka mendapatkan informasi mengenai 
kesehatan mental tanpa mereka tau 
kebenaran dari informasi tersebut bahkan 
mahasiswa non-keperawatan tidak 
melakukan pencarian secara khusus terkait 
kesehatan mental, stress yang sedang 
dialami oleh mahasiswa non-keperawatan 
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saat diwawancara adalah terkait akademik 
dan keluarga. Pencarian informasi mengenai 
literasi kesehatan mental berdampak pada 
sikap mahasiswa dalam menanggapi satu 
masalah mengenai kesehatan mental dan 
cara mereka mengaplikasikan pada 
kehidupannya sehari-hari. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
perbandingan literasi kesehatan mental pada 
mahasiswa keperawatan dan non-
keperawatan. 
 

METODE  

Metode penelitian yang dipakai pada 
penelitian ini adalah kuantitatif. Penelitian ini 
dilakukan di Universitas Pakuan sebagai 
tempat mahasiswa non-keperawatan dan 
Akper Al-Ikhlas sebagai tempat mahasisiwa 
keperawatan. Populasi dari penelitian ini 152 
mahasiswa keperawatan dan 203 mahasiswa 
non-keperawatan, sampel yang digunakan 
sebanyak 39 mahasiswa non-keperawatan 
dan 39 mahasiswa keperawatan. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan adalah 
purposive sampling sesuai dengan kriteria 
eksklusi dan inklusi penelitian. Teknik 
pengumpulan data yang dipakai adalah 
kuesioner karakteristik responden dan 
kuesioner literasi Kesehatan mental, data 
tersebut akan diolah menggunakan MS Excel 
dan SPSS. Peneliti melakukan etika 
penelitian seperti menjaga kerahasiaan data, 
membagikan informed consent, kejujuran 
penggunaan data. 
 
HASIL  

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 8 mei 
2023 dengan cara mengisi google form 
dengan jumlah responden sebanyak 78 
mahasiswa, 39 mahasiswa keperawatan dan 
39 mahasiswa non-keperawatan. Dalam 
penelitian ini semua responden memenuhi 
karakteristik inklusi dan tidak ada responden 
yang dropout. 

 

 

 

 

 

 

1. Usia 
 

Tabel 1.1 Usia Responden 

Karakte
r 

n Mea
n 

Media
n 

Mod
e 

Min
-

Max 

Usia 78 20,42 20,00 20 18-24 

Berdasarkan tabel rata-rata usia responden 
adalah 20.42 tahun, jumlah total responden 
terbanyak berada 20 tahun, usia termuda 
adalah 18 tahun dan usia tertua adalah 24 
tahun. 
 
2. Jenis Kelamin 

 
Tabel 1.2 Jenis Kelamin Responden 

Jenis Kelamin f % 

Laki-Laki 62 79,5 

Perempuan 16 20,5 

Total 78 100 

Berdasarkan tabel frekuensi, jumlah total 
responden terbanyak adalah perempuan 
dengan frekuensi 62 mahasiswa, dan jumlah 
responden laki-laki adalah 16 mahasiswa. 
 
3. Status Mahasiswa 
 

Tabel 1.3 Status Mahasiswa Responden 

Status Mahasiswa f % 

Mahasiswa Keperawatan 39 50 

Mahasiswa non-
Keperawatan 

39 50 

Total 78 100 

Pada tabel frekuensi mahasiswa yang 
berstatus mahasiswa keperawatan dan non-
keperawatan julahnya sama dengan 
menentukan responden, peneliti 
menggunakan rumus slovin dan didapatkan 
hasil 78 responden lalu dibagi 2 menjadi 39 
mahasiswa keperawatan dan 39 mahasiswa 
non-keperawatan. 
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4. Literasi Kesehatan Mental 
 
Tabel 1.4 Perbandingan Literasi 

Kesehatan Mental 

Mahasiswa Literasi 
Kesehatan 

Mental 

f % 
Pvalue 

Mahasiswa 
Keperawatan 

Tinggi 36 46,2 

0,000 

Sedang 3 3,8 

Mahasiswa non-
Keperawatan 

Tinggi 2 2,6 

Sedang 35 44,9 

Rendah 2 2,6 

Total  78 100  

Berdasarkan tabel diatas analisis bivariat 
perbandingan literasi kesehatan mental 
mahasiswa keperawatan dan non 
keperawatan menggunakan uji Mann-
Whitney U test didapatkan hasil p-value 
0,000 (<0,05) yang artinya ada perbandingan 
literasi kesehatan mental antara mahasiswa 
keperawatan dan non keperawatan. 

Kuisioner penelitian ini terdapat skor yaitu 
skor tertinggi 19-27, sedang 10-18 dan 
rendah 0-17. Berdasarkan tabel literasi 
kesehatan mental diatas didapatkan hasil 
bahwa pengetahuan keperawatan 
mahasiswa keperawatan lebih tinggi dari 
pada mahasiswa non-keperawatan. 
Mahasiwa Keperawatan dengan jumlah skor 
tinggi sebanyak 36 responden (46.2%), skor 
sedang sebanyak 3 responden (3.8%), pada 
mahasiswa keperawatan tidak terdapat hasil 
skor yang rendah. Sedangkan pada 
mahasiswa non-keperawatan didapatkan 
hasil skor tinggi sebanyak 2 responden 
(2.6%), skor terendah dengan jumlah 2 
responden (2.6%), dan skor terbanyak yaitu 
sedang dengan jumlah 35 responden 
(44.9%). Berdasarkan tabel diatas analisis 
bivariat perbandingan literasi kesehatan 
mental mahasiswa keperawatan dan non 
keperawatan menggunakan uji Mann-
Whitney U test didapatkan hasil p-value 
0,000 (<0,05) yang artinya ada perbandingan 
literasi kesehatan mental antara mahasiswa 
keperawatan dan non keperawatan. 

 
 
 
PEMBAHASAN 
 

Literasi Kesehatan Mental Mahasiswa 
Keperawatan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
mahasiswa keperawatan memiliki tingkat 
literasi kesehatan mental yang lebih tinggi 
(Amellia et al., 2023). Temuan ini sejalan 
dengan penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Dewi (2022), yang 
menemukan bahwa mahasiswa keperawatan 
memiliki tingkat literasi kesehatan mental 
yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
mahasiswa jurusan non-kesehatan. Hal ini 
menunjukkan adanya perbedaan signifikan 
dalam tingkat pemahaman dan pengetahuan 
mengenai kesehatan mental antara kedua 
kelompok tersebut (Wardasari & Destrity, 
2023). 

Penelitian lain yang relevan juga mendukung 
temuan ini. Sebuah studi yang dilakukan oleh 
(Permana, 2023) menemukan bahwa 
mahasiswa keperawatan memiliki tingkat 
literasi kesehatan mental yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan mahasiswa kedokteran 
(W. S. Dewi, 2023). Hal ini dapat dijelaskan 
oleh fokus pendidikan keperawatan yang 
mencakup aspek-aspek kesehatan mental, 
seperti psikologi dan asuhan keperawatan 
jiwa, yang tidak selalu tercakup dalam 
kurikulum pendidikan kedokteran 
(Cahyaningtyas, 2023). 

Perbandingan dengan penelitian lain juga 
dapat memberikan gambaran tentang faktor-
faktor yang mempengaruhi literasi kesehatan 
mental pada mahasiswa keperawatan 
(Bangu et al., 2023). Penelitian yang 
dilakukan oleh (Gani, 2023) menemukan 
bahwa tingkat literasi kesehatan mental pada 
mahasiswa keperawatan dapat dipengaruhi 
oleh faktor-faktor seperti tingkat stres, 
pengalaman pribadi dengan gangguan 
mental, dan akses terhadap sumber 
informasi yang berkaitan dengan kesehatan 
mental (Thursina, 2023). Memperhatikan 
faktor-faktor ini dapat membantu dalam 
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merancang intervensi yang tepat untuk 
meningkatkan literasi kesehatan mental pada 
mahasiswa keperawatan (Pane et al., 2023). 

Dalam konteks perawatan kesehatan, tingkat 
literasi kesehatan mental yang tinggi pada 
mahasiswa keperawatan memiliki implikasi 
penting (Megamahayani, 2023). Mahasiswa 
keperawatan yang memiliki pemahaman dan 
pengetahuan yang baik tentang kesehatan 
mental cenderung lebih mampu mengenali, 
merespon, dan memberikan perawatan yang 
holistik kepada pasien dengan gangguan 
mental (Pane et al., 2023). Dengan demikian, 
mereka dapat berkontribusi secara signifikan 
dalam upaya meningkatkan perawatan 
kesehatan mental secara keseluruhan (Gani, 
2023). 

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki 
beberapa keterbatasan yang perlu 
diperhatikan (Bangu et al., 2023). Pertama, 
sampel penelitian terbatas dan mungkin tidak 
mewakili seluruh populasi mahasiswa 
keperawatan secara umum (Cahyaningtyas, 
2023). Penggunaan sampel yang lebih besar 
dan representatif dapat menghasilkan 
generalisasi yang lebih kuat. Selain itu, 
penelitian ini hanya mengukur tingkat literasi 
kesehatan mental berdasarkan kuesioner 
yang diberikan kepada responden. Terdapat 
kemungkinan adanya bias jawaban atau 
kesalahan interpretasi dari responden 
(Wardasari & Destrity, 2023). Oleh karena itu, 
penelitian masa depan dapat melibatkan 
pendekatan kualitatif seperti wawancara atau 
pengamatan langsung untuk memperoleh 
pemahaman yang lebih mendalam tentang 
literasi kesehatan mental pada mahasiswa 
keperawatan (Amellia et al., 2023). 
 

Literasi Kesehatan Mental Mahasiswa 
Non-Keperawatan  

Penelitian sebelumnya telah mengungkapkan 
bahwa literasi kesehatan mental pada 
mahasiswa non-keperawatan dapat 
bervariasi. Sebuah penelitian yang dilakukan 
oleh (Fanani, 2022) menemukan bahwa 
mahasiswa non-keperawatan umumnya 
memiliki tingkat literasi kesehatan mental 
yang rendah (Maryunah, 2023). Temuan ini 

menunjukkan perlunya upaya untuk 
meningkatkan pemahaman dan pengetahuan 
mahasiswa non-keperawatan dalam bidang 
kesehatan mental (Aini, 2022). 

Perbandingan dengan penelitian lain juga 
mengungkapkan temuan yang serupa. 
Penelitian oleh (Pongtambing, 2020) 
menemukan bahwa literasi kesehatan mental 
pada mahasiswa non-keperawatan 
cenderung lebih rendah daripada mahasiswa 
jurusan Kesehatan (Herfita et al., 2023). Hal 
ini menunjukkan adanya perbedaan 
signifikan dalam tingkat pemahaman dan 
pengetahuan mengenai kesehatan mental 
antara kedua kelompok tersebut 
(Kamaruddin et al., 2023). 

Faktor-faktor yang mempengaruhi literasi 
kesehatan mental pada mahasiswa non-
keperawatan juga telah dipelajari dalam 
penelitian sebelumnya (Nova Dwi Yanti, 
2020). Penelitian yang dilakukan oleh 
(Jainurakhma, 2020) menunjukkan bahwa 
tingkat literasi kesehatan mental pada 
mahasiswa non-keperawatan dapat 
dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti tingkat 
pendidikan, pengalaman pribadi dengan 
masalah kesehatan mental, dan akses 
terhadap sumber informasi yang relevan. 
Menyadari faktor-faktor ini dapat membantu 
dalam merancang strategi dan intervensi 
yang tepat untuk meningkatkan literasi 
kesehatan mental pada mahasiswa non-
keperawatan (Priyana, 2023). 

Dalam konteks perawatan kesehatan, literasi 
kesehatan mental yang baik pada mahasiswa 
non-keperawatan juga memiliki implikasi 
penting (Septian et al., 2023). Mahasiswa 
non-keperawatan yang memiliki pemahaman 
dan pengetahuan yang baik tentang 
kesehatan mental dapat berperan sebagai 
agen perubahan dan mendukung individu 
dalam masyarakat dalam mengenali dan 
mengatasi masalah kesehatan mental 
(Wulandari, 2023). Mereka dapat 
memberikan edukasi dan dukungan yang 
tepat kepada rekan sejawat, teman, dan 
keluarga mereka (Andriyani, 2021). Meskipun 
demikian, penting untuk mencatat bahwa 
penelitian literasi kesehatan mental pada 
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mahasiswa non-keperawatan masih terbatas 
(Fanani, 2022). 

 

Perbandingan Literasi Kesehatan Mental 
Pada Mahasiswa Keperawatan dan Non-
Keperawatan  

Beberapa penelitian sebelumnya telah 
mengungkapkan adanya perbedaan literasi 
kesehatan mental antara mahasiswa 
keperawatan dan non-keperawatan (Susinta, 
2023). Penelitian oleh Agil (2020) 
menemukan bahwa mahasiswa keperawatan 
memiliki tingkat literasi kesehatan mental 
yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
mahasiswa non-keperawatan. Temuan ini 
menunjukkan adanya perbedaan signifikan 
dalam pemahaman dan pengetahuan 
mengenai kesehatan mental antara kedua 
kelompok tersebut (Handayani, 2023). 

Penelitian lain juga memberikan dukungan 
terhadap temuan tersebut (Pritami et al., 
2023). Sebuah studi yang dilakukan oleh 
(Deniati, 2020) menemukan bahwa 
mahasiswa keperawatan memiliki 
pemahaman yang lebih baik tentang 
kesehatan mental, termasuk pemahaman 
tentang penyakit mental, tanda-tanda gejala, 
dan pengobatan yang tepat. Di sisi lain, 
mahasiswa non-keperawatan cenderung 
memiliki tingkat literasi kesehatan mental 
yang lebih rendah (Derang, 2023). Temuan 
ini menunjukkan pentingnya pendidikan 
kesehatan mental dalam program studi 
keperawatan dalam meningkatkan literasi 
kesehatan mental pada mahasiswa 
keperawatan (Maulidiyah, 2023). 

juga memberikan pemahaman tentang 
faktorfaktor yang dapat memengaruhi literasi 
kesehatan mental pada kedua kelompok 
(Wulansari, 2023). penelitian oleh (Baidowi, 
2019) menemukan bahwa tingkat literasi 
kesehatan mental pada mahasiswa 
keperawatan dapat dipengaruhi oleh faktor-
faktor seperti pengalaman praktik klinik, 
keterampilan komunikasi, dan akses 
terhadap sumber informasi yang berkaitan 
dengan kesehatan mental. Sementara itu, 
pada mahasiswa non-keperawatan, faktor-

faktor seperti tingkat pendidikan, pengalaman 
pribadi, dan lingkungan sosial juga dapat 
mempengaruhi literasi kesehatan mental 
mereka (Karamoy et al., 2023). 

Perbandingan literasi kesehatan mental 
antara mahasiswa keperawatan dan non-
keperawatan memiliki implikasi penting 
dalam konteks perawatan Kesehatan 
(Susinta, 2023). Mahasiswa keperawatan 
yang memiliki pemahaman yang baik tentang 
kesehatan mental dapat memberikan 
perawatan yang holistik dan mendukung 
pasien dengan gangguan mental (Handayani, 
2023). Di sisi lain, mahasiswa non-
keperawatan yang memiliki tingkat literasi 
kesehatan mental yang rendah dapat 
mempengaruhi kemampuan mereka dalam 
mengenali dan merespons masalah 
kesehatan mental pada diri sendiri dan orang 
lain. Oleh karena itu, pendidikan dan 
intervenssi yang tepat diperlukan untuk 
meningkatkan literasi kesehatan mental pada 
kedua kelompok mahasiswa. 

Dalam upaya meningkatkan literasi 
kesehatan mental pada mahasiswa 
keperawatan dan non-keperawatan, perlu 
dilakukan langkah-langkah yang efektif 
(Handayani, 2023). Salah satu langkah yang 
dapat diambil adalah memperkuat kurikulum 
pendidikan dengan memasukkan komponen-
komponen yang berkaitan dengan kesehatan 
mental. Ini dapat dilakukan dengan 
menyediakan kursus khusus tentang 
kesehatan mental, pelatihan dalam 
pengenalan gejala gangguan mental, dan 
metode pengobatan yang tepat (Pritami et 
al., 2023). Dalam hal ini, pengajaran yang 
berfokus pada pemahaman tentang 
kesehatan mental, stigma terhadap masalah 
kesehatan mental, dan keterampilan 
komunikasi yang baik juga penting untuk 
diberikan kepada kedua kelompok 
mahasiswa (Susinta, 2023). 

Selain itu, upaya pendidikan dapat 
melibatkan penyediaan sumber daya dan 
informasi yang mudah diakses tentang 
kesehatan mental (Pritami et al., 2023). 
Mahasiswa keperawatan dan non-
keperawatan harus diberikan akses terhadap 
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bahan bacaan, panduan, dan sumber daya 
online yang relevan yang dapat membantu 
mereka memperoleh pemahaman yang lebih 
baik tentang kesehatan mental (Susinta, 
2023). Sumber daya tersebut juga dapat 
mencakup layanan konseling atau dukungan 
psikologis yang dapat membantu mahasiswa 
dalam mengatasi masalah kesehatan mental 
mereka sendiri atau memberikan dukungan 
kepada teman-teman mereka (Handayani, 
2023). 

Selain pendidikan formal, kolaborasi antara 
program studi keperawatan dan non-
keperawatan juga dapat ditingkatkan untuk 
meningkatkan literasi kesehatan mental 
(Susinta, 2023). Melalui kerjasama lintas 
disiplin, mahasiswa keperawatan dapat 
berbagi pengetahuan dan pengalaman 
mereka dengan mahasiswa non-
keperawatan, sehingga meningkatkan 
pemahaman bersama tentang kesehatan 
mental (Handayani, 2023). Diskusi kelompok, 
proyek kolaboratif, atau seminar 
interdisipliner dapat menjadi platform untuk 
pertukaran pengetahuan dan pemahaman 
yang lebih luas tentang kesehatan mental 
antara kedua kelompok mahasiswa (Pritami 
et al., 2023). 

Secara keseluruhan, perbandingan literasi 
kesehatan mental antara mahasiswa 
keperawatan dan non-keperawatan 
menunjukkan perbedaan yang signifikan 
dalam tingkat pemahaman dan pengetahuan 
(Handayani, 2023). Melalui pendidikan yang 
terfokus dan upaya kolaboratif, kita dapat 
meningkatkan literasi kesehatan mental pada 
kedua kelompok mahasiswa, sehingga 
mereka dapat menjadi agen perubahan yang 
mendukung kesehatan mental individu dan 
masyarakat secara keseluruhan (Susinta, 
2023). 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan tentang perbandingan literasi 
kesehatan mental pada mahasiswa 
keperawatan dan non-keperawatan dengan 
total responden berjumlah 79 responden 

menggunakan kuisioner MHLSQ dan 
dilakukan pengolahan data menggunakan 
SPSS menggunakan uji Mann-Whitney U test 
didapatkan hasil p-value 0,000 (<0,05) yang 
artinya ada perbandingan literasi kesehatan 
mental antara mahasiswa keperawatan dan 
non keperawatan. 
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